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ABSTRAK 

 

 

 Skripsi ini berjudul Perkembangan “Pasar Koto Agung Nagari Sungai Duo 

Kabupaten Dharmasraya Tahun 1981-2019” penulisan dari skripsi ini menjelaskan 

tentang sejarah berdirinya Pasar Koto Agung yang merupakan bagian dari daerah 

Transmigrasi Sitiung I, sistem pengelolaan oleh desa berganti ke nagari, dan dampak 

yang ditimbulkan dari berdirinya pasar. 

 Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap 

yaitu heuristic (pengumpulan data), kritik (menyeleksi dan mengkritisi sumber yang 

ditemukan), interpretasi (penafsiran terhadap sumber), dan historiografi (penulisan). 

Dengan menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan. Penulisan ini bersifat 

kotemporer yng lebih banyak menggunakan sumber dari wawancara sehingga dapat 

menunjang karya ilmiah ini. 

  Hasil penelitian adalah Pasar Koto Agung merupakan pasar tradisional yang 

dikelola oleh Nagari Sungai Duo dan terletak di Blok B Sitiung I, awal pasar ini 

berdiri dari adanya transmigransi di Sitiung I tahun 1978, awalnya pengelolaan pasar 

ini dikelola oleh Desa Koto Agung dan bernama Pasar Blok B, namun setelah 

perpindahan desa ke nagari yang terjadi di Sumatera Barat. Pasar ini berganti nama 

menjadi Pasar Koto Agung mengikuti nama tempat pasar itu berdiri. Setelah 

mengalami perpindahan pengelolaan dari desa ke nagari, pasar mengalami 

peningkatan, pada tahun 2010 pasar dikelola oleh Nagari Sungai Duo. Perpindahan 

pengelolaan pasar tersebut mengakibatkan dampak terhadap sisitem pengelolaan 

pasar, dari aspek fisik bangunan-bangunan baru dari dilihat dari los-los dan beberapa 

fasilitas penunjang lainnya, di Pasar Koto Agung juga berdiri sebuah street food yang 

bernama “Java Street Food”, yang mengakibatkan juga sektor ekonomi masyarakat 

sekitar membaik, yang awalnya bermata pencaharian sebagai petani sekarang menjadi 

pedagang di pasar. 
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